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Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya driver grab bike di Tulungagung
sedangkan jumlah pengguna jasa layanan grab bike yang tidak pasti setiap harinya
yang membuat persaingan antara driver untuk mendapatkan jumlah orderan,
sehingga dikhawatirkan adanya ketidaksesuaian dari tindakan driver yang
memang disengaja untuk mendapatkan insentif dari perusahaan dengan tujuan
mendapatkan laba banyak.

Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana manipulasi
orderan oleh driver grab bike di Tulungagung untuk memperoleh laba? 2)
Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap manipulasi orderan oleh driver
grab bike di Tulungagung untuk memperoleh laba?.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis peenelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data peneliti menggunakan
metode wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, sedangkan teknik analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan, serta
tekhnik pengecekan keabsahan data dengan melakukan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tindakan yang dilakukan
driver grab di Tulungagung untuk memperoleh laba salah satunya yang mereka
lakukan dengan memanipulasi orderan untuk bisa mencapai tambahan jumlah
point yang nantinya dapat mereka tukarkan agar bisa mendapatkan bonus insentif
dari perusahaan 2) Berdasarkan tindakan dari driver grab bike untuk memperoleh
laba jika ditinjau dari etika bisnis Islam maka driver grab bike di Tulungagung
belum sepenuhnya sesuai dengan apa yang ada dalam etika bisnis Islam karena
masih adanya kecurangan yang mereka lakukan. Seperti masih ada driver grab
bike di Tulungagung yang berlaku tidak jujur kepada pihak perusahaan grab
sendiri. Seperti dalam usaha mereka untuk mendapatkan insentif dari perusahaan,
dengan berbagai alasan tertentu driver yang belum bisa mencapai target yang
ditentukan maka mereka akan melakukan manipulasi terhadap orderan untuk
dapat mencapai target point yang ditetapkan oleh perusahaan yang nantinya bisa
mereka tukarkan dengan tambahan insentif. Manipulasi tersebut dilakukan driver
dengan membuat orderan palsu yang nantinya hal itu membuat jumlah point yang
mereka dapatkan akan tercukupi, dengan demikian juga mereka akan dapat
mencapai insentif yang telah ditentukan perusahaan.
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This research is motivated by the number of grab bike drivers in
Tulungagung while the uncertain number of grab bike service users every day
makes competition between drivers to get the number of orders, so it is feared that
there is a mismatch of intentional driver actions to get incentives from companies
with the aim of earning profits Lots.

The focus of research in this study are: 1) How did the grab bike driver in
Tulungagung manipulate the orders to make a profit? 2) How is the Islamic
business ethics review on the manipulation the orders of grab bike drivers in
Tulungagung to make a profit?

The research method used by researchers is a qualitative method and type
of field research. Data collection techniques researchers used in-depth interviews,
observation, documentation, while data analysis techniques using data reduction,
data presentation and drawing conclusions, as well as data validity checking
techniques by triangulation.

The results of this study indicate that: 1) The actions taken by grab drivers
in Tulungagung to make a profit one of them they do by manipulating orders to be
able to reach an additional number of points that they can later exchange in order
to get bonus incentives from the company 2) Based on the actions of the drivers
grab bike to make a profit when viewed from Islamic business ethics, the grab
bike driver in Tulungagung is not fully in accordance with what is in Islamic
business ethics because there is still cheating they do. Like there are still grab bike
drivers in Tulungagung who apply dishonest to the grab company itself. As in
their efforts to get incentives from the company, for certain reasons drivers who
have not been able to reach the specified target they will manipulate orders to be
able to reach the target points set by the company which they can later exchange
with additional incentives. The manipulation is done by the driver by making fake
orders which later it will make the number of points they get will be fulfilled, thus
also they will be able to achieve the incentives set by the company.
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